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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tubelrkulosis (TB) melrupakan pelnyakit infelksi kronis yang hingga kini masih 

melnjadi pelrmasalahan kelselhatan masyarakat global. Pelnyakit ini diselbabkan ole lh 

baktelri Mycobactelrium tubelrculosis yaitu basil tahan asam yang dapat melnular dan 

melnyelbar dari satu orang kel orang lain mellalui transmisi udara (droplelt dahak pasie ln 

tubelrkulosis) yang kelluar keltika pelndelrita batuk, belrsin, atau belrbicara. Selselorang 

dapat telrinfelksi apabila melnghirup droplelt yang melngandung kuman telrselbut. Infelksi 

yang telrjadi pada jaringan paru-paru dikelnal selbagai tubelrkulosis paru, yaitu belntuk 

tubelrkulosis yang paling selring ditelmukan dan melnjadi sumbelr utama pelnularan 

pelnyakit ini  (Oktaviani elt al., 2023) 

Selcara global, tubelrkulosis telrmasuk salah satu pelnyelbab kelmatian telrtinggi 

akibat pelnyakit infelksi. Belrdasarkan Global Tubelrkulosis Relport tahun 2024, telrdapat 

selkitar 10,8 juta kasus baru TB pada tahun 2023 delngan angka kelmatian melncapai 1,25 

juta jiwa. Indonelsia melnelmpati urutan keldua selbagai nelgara delngan belban TB telrtinggi 

di dunia seltellah India. Hal ini melnunjukkan bahwa TB masih melnjadi masalah selrius 

yang melmelrlukan pelnanganan komprelhelnsif dan belrkellanjutan (Global Tubelrculosis 

Relport, 2024). 

Indonelsia masih melnghadapi masalah kelselhatan masyarakat yang selrius akibat 

tubelrkulosis paru yang melnelmpati posisi keldua telrbanyak di dunia seltellah India. Data 

Kelmelntelrian Kelselhatan melnunjukkan bahwa pada tahun 2022 belrhasil dideltelksi lelbih 

dari 700.000 kasus tubelrkulosis paru, dan jumlah ini telrus melningkat hingga melncapai 

969.000 kasus delngan 93.000 kelmatian pada tahun 2023 (Global TB Relport, 2024) Pada 

tahun 2021, Sumatelra Utara melnduduki pelringkat kelelnam selbagai provinsi delngan 

jumlah kasus tubelrkulosis telrtinggi yang melnyumbang selkitar 22.169 kasus, kondisi ini 

melnunjukkan pelrlunya upaya pelngelndalian TB yang lelbih optimal,baik dari aspelk 

diagnosis, pelnggobatan,maupun pelmantauan pasieln. (Dinkels Sumatra Utara, 2021)
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Tingginya belban pelnyakit tubelrkulosis telrselbut melndorong pelmelrintah untuk  

melneltapkan belrbagai Stratelgi Pelnanggulangan Tubelrkulosis 2020–2024. Salah satu 

stratelgi utama adalah pelnelrapan Direlctly Obselrveld Trelatmelnt Shortcoursel (DOTS) di 

selluruh fasilitas pellayanan kelselhatan, selrta melnjamin keltelrseldiaan obat anti tubelrkulosis 

(OAT) yang belrmutu selsuai relkomelndasi World Helalth Organization (WHO). 

Pelnggunaan OAT lini pelrtama selpelrti isoniazid, rifampisin, pirazinamid, eltambutol, dan 

strelptomisin telrbukti elfelktif dalam melnghambat pelrtumbuhan Mycobactelrium 

tubelrculosis (Fortuna elt al., 2022). 

Melskipun elfelktif, pelnggunaan OAT dapat melnimbulkan belrbagai elfelk samping, 

telrmasuk gangguan pada sistelm helmatologi. Belbelrapa obat selpelrti isoniazid dan 

rifampisin dikeltahui dapat melnye lbabkan anelmia mellalui melkanismel gangguan 

elritropoielsis maupun helmolisis akibat relaksi imun. Sellain itu, prosels inflamasi kronis 

pada tubelrkulosis juga belrpelran dalam melnelkan pelmbelntukan sell darah melrah di 

sumsum tulang. Kondisi telrselbut dapat belrdampak pada pelnurunan paramelte lr 

helmatologi, salah satunya adalah kadar helmatokrit (Auliya, 2012) 

Helmatokrit melrupakan pelrselntasel volumel elritrosit telrhadap total volumel darah 

yang melncelrminkan kondisi helmatologis selselorang. Nilai helmatokrit selring digunakan 

selbagai indikator untuk melnilai adanya anelmia dan gangguan elritropoielsis. Pada 

pelndelrita tubelrkulosis paru, pelrubahan kadar helmatokrit dapat telrjadi akibat kombinasi 

antara elfelk pelnyakit itu selndiri dan elfelk samping telrapi OAT, selhingga pelmelriksaan 

helmatokrit melnjadi pelnting dalam pelmantauan kondisi pasieln sellama pelngobatan 

(Helrlina,2017) 

Sellain itu, kadar helmatokrit juga dapat dipelngaruhi olelh lamanya pelngobatan 

OAT. Pada fasel intelnsif (dua bulan pelrtama), pasieln celndelrung melngalami pelnurunan 

kadar helmatokrit akibat elfelk samping obat yang lelbih dominan selrta prosels inflamasi 

yang masih aktif. Selmelntara itu, pada fasel lanjutan (bulan keltiga hingga kelelnam), kadar 

helmatokrit celndelrung melngalami pelrbaikan seliring delngan belrkurangnya elfelk samping 

obat dan melmbaiknya kondisi klinis pasieln (Thuraidah elt al., 2017). 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan olelh Rinanda (2024) di Puskelmas 

Wonoelreljo Samarinda melnunjukkan bahwa dari 17 pasieln pelndelrita tubelrkulosis 

paru,selbanyak 10 orang melmiliki kadar helmatokrit relndah. Pada kasus TB yang keldua 

pada pelnellitian Auliya (2021) di Puskelsmas Nagaswidak kota palelmbang melnunjukkan 
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bahwa dari 24 sampell pelndelrita TB paru, selbanyak 16 orang melmiliki kadar helmatokrit 

relndah. Pada kasus TB yang keltiga pada pelnellitian Syarif (2020) di Balai Belsar 

Kelselhatan Paru Masyarakat(BBKPM) Makasar melnunjukkan bahwa dari 10 orang pasie ln 

pelndelrita TB paru, selbanyak 6 orang melmiliki kadar helmatokrit relndah. pada pelnelliti 

kelelmpat yang dilakukan Rahmat(2024) di Rumah Sakit Umum Daelrah Labuang Baji 

Makassar melnunjukkan bahwa dari 25 pasieln pelndelrita TB, selbanyak 4 orang melmiliki 

kadar helmatokrit relndah,4 orang melmiliki kadar helmatokrit tinggi. 

Belrdasarkan belbelrapa pelnellitian telrselbut, dikeltahui bahwa banyak pelndelrita TB 

paru melngalami kadar helmatokrit yang tidak normal belrvariasi antar daelrah. Olelh karelna 

itu, dipelrlukan pelnellitian selrupa di wilayah lain, selpelrti Kota Meldan, untuk mellihat 

bagaimana gambaran kadar helmatokrit pada pasieln TB. Pelmelriksaan helmatokrit untuk 

pasieln tubelrkulosis paru dapat dilakukan di Rumah Sakit, Laboratorium Klinik , maupun 

Puskelsmas. Dari selkian banyak telmpat pelmelriksaan kadar Helmatokrit pada pasieln TB 

di kota Meldan, Rumah Sakit Umum Haji adalah salah satu pilihan yang telpat di 

karelnakan pada tingginya angka kasus tubelrkulosis paru yang telrcatat di rumah sakit ini 

melncapai 1.182 jiwa pada tahun 2025 dan telrseldianya fasilitas laboratorium helmatologi 

yang melmadai, selrta aksels data pasieln yang melndukung kellancaran pelnellitian. Sellain 

itu, pelnellitian melngelnai gambaran kadar helmatokrit pada pasieln tubelrkulosis paru di 

RSU Haji Meldan masih telrbatas, selhingga hasil pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan kontribusi ilmiah selkaligus belrmanfaat bagi pellayanan kelselhatan di rumah 

sakit telrselbut. 

Belrdasarkan uraian telrselbut dan mellihat telrbatasnya pelnellitian selrupa di RSU 

Haji Meldan , maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul 

“Gambaran Kadar Helmatokrit pada Pelndelrita Tubelrkulosis Paru yang Melndapat 

Telrapi Obat Anti Tubelrkulosis di Rumah Sakit Umum Haji Meldan”. 
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B. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijellaskan, maka rumusan masalah 

dalam pelnellitian ini adalah bagaimana gambaran kadar helmatokrit pada pelndelrita 

tubelrkulosis paru yang melndapat telrapi obat anti tubelrkulosis di Rumah Sakit Umum 

Haji Meldan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Melngeltahui gambaran kadar helmatokrit pada pelndelrita tubelrkulosis paru yang 

melndapat telrapi obat anti tubelrkulosis di Rumah Sakit Umum Haji Meldan 

2. Tujuan Khusus 

a. Melngeltahui distribusi kadar helmatokrit belrdasarkan usia pelndelrita 

tubelrkulosis paru yang melndapat telrapi OAT. 

b. Melngeltahui distribusi kadar helmatokrit belrdasarkan jelnis kellamin pelndelrita 

tubelrkulosis paru yang melndapat telrapi OAT. 

c. Melngeltahui distribusi kadar helmatokrit belrdasarkan lama pelngobatan fasel 

intelnsif dan fasel lanjutan pelndelrita tubelrkulosis paru yang melndapat telrapi 

OAT. 

d. Melngeltahui distribusi kadar helmatokrit pada pelndelrita tubelrkulosis paru 

yang melndapat telrapi OAT. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Selbagai meldia pelmbellajaran dalam melnelrapkan ilmu pelngeltahuan dan 

wawasan dibidang Helmatologi selrta untuk melmbelrikan pelngalaman bagi 

pelnelliti dalam melngaplikasikan belrbagai telori pelrkuliahan didalam belntuk 

pelnellitian. 

2. Bagi Institusi 

Selbagai sumbelr informasi dan bahan acuan melngelnai kadar helmatokrit pada 

pelndelrita Tubelrkulosis Paru yang melndapat telrapi OAT,selhingga dapat 

melndukung kelgiatan pelndidikan,pelnellitian,maupun pellayanan. 

3. Bagi Masyarakat 

Melmbelrikan informasi melngelnai dampak telrapi OAT telrhadap kadar 

helmatokrit selhingga dapat melnambah pelngeltahuan dan kelsadaran masyarakat 

telrkait elfelk samping pelngobatan 


